BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Padi
Klasifikasi tanaman padi menurut CABI (2019) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Sub Divisio : Angiospermae
Classis : Monocotyledoneae
Ordo : Poales

Familia : Gramineae

Genus : Oryza

Species : Oryza sativa L.

Tanaman padi (Oryza sativa L.) termasuk golongan tumbuhan Gramineae
dengan batang yang tersusun dari beberapa ruas. Ruas-ruas itu merupakan bubung
kosong. Pada kedua ujung bubung kosong itu ditutup oleh buku. Pada buku
bagian bawah dari ruas tumbuh daun pelepah yang membalut ruas sampai buku
bagian atas. Di dalam tanah, dari tiap buku tumbuh tunas yang menghasilkan
anakan padi (Siregar, 1981).

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun yang berasal
dari dua benua yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis. (Purwono dan
Purnamawati, 2007). Padi merupakan komoditas utama yang berperan dalam
memenuhi sebagian besar kebutuhan pangan utama yang setiap tahunnya
meningkat akibat pertambahan jumlah penduduk yang pesat, serta berkembangnya
industri pangan (Yusuf, 2010). Padi memiliki nilai tersendiri bagi orang yang
biasa makan nasi dan tidak dapat digantikan oleh bahan makanan yang lain, oleh
sebab itu padi disebut juga makanan energi serta penting diperhatikan
ketersediaannya.

Puslitbangtan (2010) mengemukakan bahwa pada dasarnya kendala lintas
sektoral dalam peningkatan tanaman pangan, terutama padi, semakin kompleks

karena dihadapkan pada berbagai perubahan dan perkembangan lingkungan



strategis di luar sektor pertanian yang berpengaruh dalam peningkatan produksi.
Tantangan utama yang dihadapi dalam upaya peningkatan produksi adalah
meningkatnya permintaan beras sesuai dengan peningkatan jumlah penduduk,
ketersediaan beras dunia yang terbatas, dan kecenderungan meningkatnya harga
pangan. Terlepas dari tantangan tersebut, upaya untuk meningkatkan produksi
padi juga dihadapkan pada sejumlah permasalahan, yaitu antara lain:
1) dampak perubahan iklim dan serangan Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT),
2) kerusakan infrastruktur irigasi, lingkungan dan sumber air yang terbatas,
3) konversi lahan sawah,
4) akses para petani yang terbatas terhadap sumber-sumber pembiayaan,
5) persaingan antar komoditas,
6) konsumsi beras yang tinggi sebagai makanan pokok dan sumber karbohidrat,
7) belum adanya kolaborasi antarsektor dan pusat-daerah dalam mendukung
pembangunan pertanian, khususnya peningkatan produksi padi.
2.1.2 Karakteristik Petani
Karakteristik menurut KBBI berarti mempunyai sifat khas sesuai dengan
perwatakan tertentu. Menurut Mathis dan Jackson (2002), karakteristik adalah ciri
tertentu dari individu untuk dibedakan satu dengan lainnya, baik dalam hal sikap
maupun perilaku. Karakteristik petani padi sawah yang berhubungan dengan
penerapan teknologi pertanian menurut Bananiek dan Abidin (2013) yaitu umur
petani, pendidikan formal, jumlah anggota keluarga, penguasaan lahan usahatani.
Sedangkan menurut Pamungkas, dkk. (2020) karakteristik petani dibentuk oleh
empat indikator, yakni umur, pendidikan, pengalaman berusahatani padi sawah,
dan luas lahan usahatani padi.
1) Umur
Salah satu indikator dalam menentukan produktivitas kerja dalam melakukan
pengembangan usaha adalah tingkat umur, dimana umur petani yang berusia
relatif muda lebih kuat bekerja, gesit, mudah menerima inovasi baru,
responsif terhadap lingkungan sekitarnya jika dibandingkan dengan tenaga

kerja yang berusia relatif tua sering menolak inovasi baru (Soekartawi, 2001).
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Selanjutnya Rusli (2012) mengemukakan bahwa dalam analisis demografi,
struktur umur penduduk dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok
umur muda (di bawah 15 tahun), kelompok umur produktif (usia 15-64
tahun), dan kelompok umur tua (usia 65 tahun ke atas).

Pendidikan formal

Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir dan meningkatkan daya
penalaran petani, sehingga pola pikir yang terbentuk akan semakin rasional
(Saefudin, dkk., 2019). Mereka yang berpendidikan lebih tinggi umumnya
akan lebih cepat dalam melaksanakan adopsi inovasi. Begitu pula sebaliknya
mereka yang berpendidikan rendah, agak sulit melaksanakan adopsi inovasi
dengan cepat (Soekartawi, 2005).

Pendidikan non formal

Pendidikan non formal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal
yang dapat dilaksanakan secara berjenjang dan terstruktur (UU No. 20 Tahun
2003 Pasal 1 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pendidikan non
formal adalah jalur pendidikan yang tujuannya untuk mengganti, menambah,
dan melengkapi pendidikan formal (Fauzi, dkk., 2019). Menurut
Kartasapoetra (1991), penyuluhan merupakan sistem pendidikan yang bersifat
non formal atau sistem pendidikan di luar sistem persekolahan. Petani harus
aktif dalam mengikuti penyuluhan-penyuluhan sehingga adopsi (penerapan)
teknologi atau hal-hal baru akan meluas dan berkembang. Dalam hal ini, jika
frekuensi petani mengikuti penyuluhan tinggi, maka kecenderungan
menerapkan teknologi PTT juga akan tinggi.

Pengalaman usahatani

Menurut Soekartawi (2003), pengalaman seseorang dalam melakukan
usahatani berpengaruh dalam menerima inovasi dari luar. Petani yang telah
berusahatani untuk waktu yang lama akan lebih mudah menerapkan inovasi
daripada petani pemula atau petani baru. Manyamsari dan Mujiburrahmad
(2014) membagi pengalaman usahatani menjadi tiga, yaitu baru (<10 tahun),
sedang (10-20 tahun), dan lama (>20 tahun).



5) Luas lahan
Menurut Lionberger dalam Mardikanto (1996), semakin luas penguasaan
lahan biasanya semakin cepat mengadopsi, karena memiliki kemampuan
ekonomi yang lebih baik. Pengadopsi yang inovatif memiliki lahan yang lebih
luas, lebih berorientasi pada ekonomi komersial, dimana produk yang
dihasilkan bertujuan untuk dijual tidak hanya untuk dikonsumsi sendiri
(Hanafi, 1987). Untuk itu, mereka yang mengadopsi inovasi akan cenderung
ingin berkembang karena merasa harus meningkatkan produksinya untuk
dijual. Prayitno dan Arsyad (1987) menyatakan luas lahan garapan
digolongkan ke dalam 3 kelompok, yaitu sempit (kurang dari 0,25 hektare),
sedang (0,25-0,49 hektare), dan luas (0,5-0,99 hektare).

2.1.3 Inovasi Pertanian

Belum optimalnya produktivitas padi di lahan sawah, antara lain disebabkan
oleh; efisiensi pemupukan yang rendah, belum efektifnya pengendalian hama dan
penyakit, penggunaan benih kurang bermutu dan varietas yang dipilih kurang
adaptif, kekurangan hara K dan unsur mikro, sifat fisik tanah tidak optimal, dan
pengendalian gulma kurang optimal (Makarim, dkk., 2000). Produktivitas padi
dapat ditingkatkan melalui dua cara yaitu mengembangkan dan mengadopsi
teknologi baru serta melalui pemanfaatan sumberdaya yang dimiliki secara lebih
efisien. Keberadaan teknologi merupakan salah satu syarat mutlak dalam
pembangunan pertanian (Apriani, dkk., 2018). Soekartawi (2005) mengemukakan
bahwa salah satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya peningkatan produksi
yaitu adanya perbaikan teknologi dari penggunaan teknologi lama menuju
teknologi baru baik dalam bentuk alat produksi, alat konsumsi, atau input
produksi.

Rogers (1983) mengartikan inovasi sebagai suatu ide, gagasan, praktek atau
objek/benda yang disadari dan diterima sebagai suatu hal yang baru oleh individu
atau kelompok untuk diadopsi. Usahatani sangat dipengaruhi kondisi iklim, curah
hujan, ketersediaan air irigasi, sehingga inovasi teknologi usahatani yang sesuai
untuk suatu daerah belum tentu sesuai untuk daerah lain. Dalam hal ini harus

didasarkan pada hasil penelitian di daerah yang bersangkutan. Untuk itu perlu
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dilakukan percobaan kesesuaian varietas, bercocok tanam, pemupukan,
pemberantasan hama dan lainnya dilahan petani (Slamet, 2003).

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan Serah (2014) dalam tesisnya
menyatakan bahwa biasanya alasan petani enggan untuk mengadopsi suatu
inovasi teknologi karena petani beranggapan bahwa teknologi baru kadang akan
mengganggu sistem norma maupun kebiasaan-kebiasaan yang sudah mereka anut
secara turun temurun. Penyebab lain petani tidak mengadopsi teknologi karena
seringkali teknologi yang di rekomendasikan tidak menyelesaikan masalah yang
dihadapi petani sasaran, teknologi yang di tawarkan sulit diterapkan petani dan
mungkin tidak lebih baik dibandingkan dengan teknologi lokal yang sudah ada.
Kemudian dalam penelitiannya, Serah menemukan bahwa inovasi teknologi justru
menimbulkan masalah baru bagi petani karena kurang sesuai dengan kondisi
sosial, ekonomi, norma budaya, pranata sosial dan kebiasaan masyarakat
setempat, penerapan teknologi membutuhkan biaya tinggi sementara imbalan
yang diperoleh para petani sebagai adopter kurang memadai.

2.1.4 Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Padi Sawah

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Jawa Barat (2013), mengungkapkan
bahwa untuk meningkatkan produksi beras dalam rangka mewujudkan
swasembada pangan, perlu upaya terobosan rekayasa teknologi, sosial, ekonomi
dan kelembagaan yang dapat diterapkan dalam jangka pendek. Salah satunya
adalah peningkatan produktivitas melalui pendekatan Pengelolaan Tanaman
Terpadu (PTT). Melalui Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) petani diharapkan
mampu meningkatkan produktivitas padi dan meningkatkan pendapatan yang
bermuara pada peningkatan kesejahteraan petani tanpa melupakan kelestarian
fungsi lingkungan.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Barat (2011) menyatakan bahwa
Pengelolaan Tanaman dan Sumberdaya Terpadu atau disingkat PTT adalah suatu
pendekatan dalam upaya mengelola lahan, air, tanaman, OPT dan iklim secara
terpadu/menyeluruh/komprehensif dan dapat diterapkan secara berkelanjutan.
PTT dapat direpresentasikan sebagai sistem pengelolaan yang menggabungkan

berbagai sub sistem pengelolaan, misalnya sub sistem pengelolaan hara tanaman,
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konservasi tanah dan air, bahan organik dan organisme tanah, tanaman (benih,
varietas, bibit, populasi tanaman dan jarak tanam), pengendalian hama dan
penyakit/ organisme pengganggu tanaman, dan sumberdaya manusia.
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah adalah suatu pendekatan
yang inovatif dan dinamis dalam upaya untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan petani melalui perakitan komponen teknologi secara partisipatif
bersama para petani. Tujuan PTT adalah untuk meningkatkan pendapatan petani
melalui penerapan teknologi yang cocok untuk kondisi setempat yang dapat
meningkatkan hasil gabah dan mutu beras serta menjaga kelestarian lingkungan
(BPTP SulSel, 2018). Pelaksanaan PTT didasarkan pada lima prinsip utama yaitu:
1) PTT merupakan pendekatan pengelolaan sumber daya tanaman, lahan, dan air
secara terpadu.

2) PTT bersifat spesifik lokasi sehingga pemanfaatan komponen teknologi tidak
berlaku secara umum.

3) PTT berlandaskan hubungan sinergis setidaknya dua teknologi produksi.

4) PTT bersifat dinamis sehingga terus berkembang sesuai kemajuan teknologi.

5) PTT bersifat partisipatif yang membuka ruang lebar bagi petani untuk
memilih, mempraktekkan, memberikan saran, dan menyampaikan
pengetahuan yang dimilikinya kepada petani lain (Maintang, 2012).

Menurut sifatnya, komponen teknologi PTT dapat dikelompokkan menjadi
komponen teknologi dasar dan komponen teknologi penunjang. Komponen
teknologi dasar (compulsory) yaitu komponen teknologi yang relatif lebih umum
diterapkan pada wilayah yang luas. Komponen teknologi penunjang yaitu
teknologi yang bersifat lebih spesifik lokasi. Pemilihan komponen teknologi yang
dapat diterapkan dengan mempertimbangkan karakteristik biofisik lingkungan,
tanaman, kondisi sosial, ekonomi dan budaya petani (Makarim, dkk., 2003).

Balitbangtan (2016) menjelaskan, komponen teknologi dasar antara lain:

1) Varietas Unggul Baru (VUB), pada umumnya memiliki daya hasil yang
tinggi, tahan terhadap hama penyakit utama atau toleran terhadap tekanan

lingkungan sekitar dan dapat juga memiliki sifat khusus tertentu.
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Benih bermutu, adalah benih dengan tingkat kemurnian dan daya tumbuh
yang tinggi. Pada umumnya benih bermutu dapat diperoleh dari benih
berlabel yang telah lolos proses sertifikasi. Benih bermutu akan menghasilkan
bibit yang sehat dengan akar yang banyak.

Pemberian bahan organik, berupa sisa tanaman, kotoran hewan, pupuk hijau
dan kompos (humus) merupakan komponen utama pupuk organik yang dapat
berbentuk padat atau cair. Bahan organik bermanfaat untuk memperbaiki
kesuburan fisik, kimia, dan biologi tanah. Oleh karena itu, jerami sebaiknya
dikembalikan ke lahan dengan cara ditimbun atau diolah menjadi kompos
atau dijadikan pakan ternak yang kotorannya diolah menjadi pupuk kandang.

Pengaturan populasi tanaman, sampai batas tertentu, semakin tinggi populasi
tanaman semakin banyak jumlah malai per satuan luas sehingga berpeluang
untuk menaikkan hasil panen. Sistem tanam jajar legowo merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan populasi tanaman dan cukup efektif dalam
mengurangi serangan tikus, keong mas, dan keracunan besi. Jajar legowo
adalah pengosongan satu baris tanaman setiap dua atau lebih baris dan
merapatkan dalam barisan tanaman, sehingga dikenal legowo 2:1 apabila satu
baris kosong diselingi oleh dua baris tanaman padi atau 4:1 bila diselingi
empat baris tanaman. Sistem Tanam Jajar Legowo yang sudah di perkenalkan
dan sudah di adopsi oleh para petani adalah Jajar Legowo 2:1 dan Jajar
Legowo 4:1 tipe 1 maupun tipe 2. Tipe 1 cocok diterapkan pada kondisi lahan
yang kurang subur, sedangkan tipe 2 cocok diterapkan pada lokasi dengan
tingkat kesuburan tanah yang tinggi. Pelaksanaan sistem tanam jajar legowo
di lapangan masih banyak ditemukan dengan penanaman sistem jajar legowo
5:1, jajar legowo 6:1, dan bahkan ada yang jajar legowo 8:1 atau lebih.
Pertumbuhan tanaman yang sehat dan seragam mempercepat penutupan
permukaan tanah sehingga dapat menghambat pertumbuhan gulma dan
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap hama dan penyakit.

Pemupukan berdasarkan kebutuhan tanaman dan status hara tanah.

Kebutuhan N tanaman dapat diketahui dengan cara mengukur tingkat
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kehijauan warna daun padi dengan BWD (Bagan Warna Daun) sedangkan
kebutuhan P dan K tanaman dengan PUTS (Perangkat Uji Tanah Sawah).
Pengendalian OPT dengan pendekatan Pengelolaan Hama Terpadu (PHT).
Komponen teknologi penunjang/pilihan antara lain:
Pengolahan tanah sesuai musim dan pola tanam, pengolahan tanah sampai
berlumpur dan rata bertujuan untuk menyediakan media pertumbuhan yang
baik dan seragam bagi tanaman padi dan mengendalikan gulma.
Penggunaan bibit muda (< 21 hari), keuntungannya adalah tanaman tidak
stres akibat pencabutan bibit di persemaian, pengangkutan, dan penanaman
kembali di sawah, dibandingkan dengan bibit yang lebih tua. Namun di
daerah endemi keong emas, gunakan bibit yang berumur lebih tua.
Tanam bibit 1-3 batang per lubang tanam, jika melebihi itu akan
meningkatkan persaingan antar bibit dalam lubang tanam yang sama. Di
daerah endemi keong emas, tanam bibit 2-3 batang per lubang tanam.
Pengairan secara efektif dan efisien, dapat dilakukan dengan teknik berselang,
gilir giring, gilir glontor, dan basah-kering sehingga dapat menghemat
pemakaian air hingga 30%.
Penyiangan dengan landak atau gasrok. Penyiangan awal gulma menjelang 21
hari setelah tanam, penyiangan selanjutnya berdasarkan kepadatan gulma.
Panen tepat waktu dan gabah segera dirontok. Tanaman dipanen jika sebagian
besar gabah (90-95%) telah bernas dan berwarna kuning. Perontokan gabah

1-2 hari setelah panen, menggunakan alat perontok.

2.1.5 Adopsi Inovasi

Menurut Soekartawi (2005), adopsi inovasi merupakan sebuah proses

pengubahan sosial dengan adanya penemuan baru yang dikomunikasikan kepada

pihak lain, kemudian diadopsi oleh masyarakat atau sistem sosial. Proses adopsi

merupakan proses yang terjadi sejak pertama kali seseorang mendengar hal yang

baru sampai orang tersebut mengadopsi (menerima, menerapkan, menggunakan)

hal yang baru tersebut. Rogers (1983) menjelaskan bahwa adopsi merupakan

keputusan untuk menggunakan inovasi, yaitu gagasan, metode, dan objek yang

dianggap baru oleh seseorang atau sekelompok orang. Keberhasilan individu
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dalam mengadopsi inovasi ditandai dengan perubahan pengetahuan, perubahan

sikap dan perilaku atau keterampilan individu dalam kehidupan sehari-hari.

Proses adopsi tidak berhenti segera setelah inovasi diterima. Kondisi ini
dapat berubah lagi sebagai akibat dari pengaruh lingkungan adopter. Rogers
(2005) merevisi kembali teorinya tentang keputusan adopsi inovasi yaitu:

1) Pengetahuan (Knowledge), terjadi ketika calon adopter mengetahui adanya
inovasi dan memperoleh beberapa pengertian mengenai bagaimana inovasi
itu berfungsi;

2) Persuasi (Persuasion), individu membentuk sikap berkenan atau tidak
berkenan terhadap inovasi. Pada tahap ini, secara tidak langsung individu
lebih terlibat secara psikologis yaitu terkait dengan perasaan (afektif)
terhadap inovasi tersebut;

3) Keputusan (Decision), tahap ini mengarah pada pemilihan untuk menerima
atau menolak inovasi yang meliputi pertimbangan lebih lanjut apakah
individu tersebut akan mencoba inovasi yang ditawarkan atau tidak;

4) Pelaksanaan (Implementation), tahap ini adopter menggunakan inovasi
tersebut dalam kegiatannya, dan;

5) Konfirmasi (Confirmation), tahap ini berlangsung setelah ada keputusan
untuk menerima atau menolak selama jangka waktu yang tak terbatas.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan adopsi teknologi adalah; sifat
atau karakteristik inovasi, karakteristik calon pengguna, pengambilan keputusan
adopsi, saluran atau media yang digunakan dan kualifikasi penyuluh (Mundy,
2000). Keputusan petani untuk mengadopsi suatu teknologi ditentukan oleh faktor
internal yang meliputi sikap dan tujuannya dalam melakukan usahatani
(Hendayana, 1998). Sikap petani menggambarkan karakteristik petani itu sendiri
yaitu, umur petani, pendidikan formal, jumlah anggota keluarga, penguasaan
lahan usahatani, sedangkan tujuan petani dalam melakukan usahatani
pertimbangannya selain meningkatkan pendapatan, ada juga yang hanya sekedar

mencukupi kebutuhannya atau sub sistem (Bananiek dan Abidin, 2013).



2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 3 Penelitian Terdahulu
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Judul

Peneliti Penelitian Hasil Penelitian Persamaan  Perbedaan
Pamungkas, Tingkat Adopsi Tingkat adopsi petani dalam  Variabel Metode
Achdiyat, dan Petani  dalam penerapan pengendalian  Kkarakteristik ~ sensus,
Saridewi Penerapan hama terpadu pada budidaya petani, uji variabel
(2020) Pengendalian padi sawah di Kecamatan korelasi dukungan

Hama Terpadu Raman Utara tergolong rank kelembagaa
Padi Sawah kedalam kategori sedang Spearman n petani,
(Oryza sativa dengan persentase (55,5%). proses
L.) di  Fakor-faktor yang penyuluhan
Kecamatan berhubungan tingkat adopsi dan
Raman Utara petani dalam pengendalian karateristik
Kabupaten hama terpadu pada budidaya inovasi
Lampung padi sawah di Kecamatan
Timur Provinsi Raman Utara vyaitu luas
Lampung lahan, dukungan
kelembagaan petani, proses
penyuluhan, karateristik
inovasi.
Sismiari, Adopsi Inovasi Tingkat adopsi inovasi PTT Metode Analisis
Hasanuddin, Pengelolaan sistem tanam jajar legowo di  survei, uji pendapatan
Viantimala Tanaman Desa Palas Jaya tergolong rank usahatani,
(2020) Terpadu Sistem tinggi dengan presentasi Spearman terdapat
Tanam Jajar 92,64 persen. Karakteristik variabel
Legowo  dan inovasi, karakteristik petani, XYz
Kesejahteraan peranan  penyuluh  dan
Rumahtangga kesejahteraan rumahtangga
Petani Padi petani padi sawah
(Kasus di Desa berhubungan nyata dengan
Palas Jaya dan adopsi inovasi pengelolaan
Pulau Tengah tanaman  terpadu  padi
Kecamatan sawah.
Palas
Kabupaten
Lampung
Selatan)
Susilowati, Dinamika Tingkat adopsi Pengelolaan Variabel Studi kasus
Widjayanthi,  Kelompok dan Tanaman Terpadu (PTT) Kkarakteristik
Soejono Tingkat Adopsi padi pada kelompok tani di petani dan
(2017) Pengelolaan Desa Arjasa Kecamatan tingkat
Tanaman Arjasa Kabupaten Jember adopsi PTT,
Terpadu (PTT) secara keseluruhan adalah uji korelasi
Padi pada tinggi. Terdapat hubungan Rank
Kelompok Tani yang signifikan antara faktor ~Spearman

di Desa Arjasa
Kecamatan
Arjasa
Kabupaten
Jember

umur dan  pengalaman
dengan adopsi PTT padi,

sedangkan faktor
pendidikan, luas lahan,
pendapatan dan  sumber
informasi  tidak memiliki

hubungan yang signifikan
dengan adopsi PTT.
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Peneliti Jud_u_l Hasil Penelitian Persamaan  Perbedaan
Penelitian
Ekalinda, Karakteristik Jumlah tanggungan keluarga Metode Variabel
Pratama, dan Petani dalam dan pendidikan sangat survei, uji jenis
Sumitro Mengadopsi signifikan dalam korelasi kelamin,
(2019) Teknologi mempengaruhi petani untuk Rank keanggotaan
Introduksi pada mengadopsi teknologi dan Spearman kelompok
Pengelolaan merupakan faktor utama tani,
Tanaman dalam proses adopsi penguasaan
Terpadu (PTT) teknologi. Umur, jenis lahan, status
Padi Sawah di kelamin, keanggotaan lahan
Kecamatan kelompok tani, penguasaan garapan
Kampar lahan dan status lahan
garapan  memiliki  nilai
korelasi yang lemah dengan
adopsi teknologi.
Effendy dan Tingkat Adopsi Adopsi  teknologi sistem Sistem Faktor
Pratiwi Teknologi jajar legowo padi sawah tanam jajar eksternal
(2020) Sistem Jajar berada pada kategori legowo, (sumber
Legowo Padi sedang. Sumber informasi, analisis informasi,
Sawah di kegiatan penyuluhan, dan Rank kegiatan
Kecamatan sifat inovasi berhubungan Spearman penyuluhan,
Cigasong nyata dengan adopsi sistem dan sifat
Kabupaten jajar legowo. inovasi)
Majalengka
2.3 Kerangka Pemikiran
Produktivitas padi dapat ditingkatkan melalui dua cara yaitu

mengembangkan dan mengadopsi teknologi baru serta melalui pemanfaatan
sumberdaya yang dimiliki secara lebih efisien. Salah satunya adalah peningkatan
produktivitas melalui pendekatan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) melalui
SL-PTT padi sawah. Tujuan PTT padi sawah adalah untuk meningkatkan
pendapatan petani melalui penerapan teknologi yang cocok untuk kondisi
setempat yang dapat meningkatkan hasil gabah dan mutu beras serta menjaga
kelestarian lingkungan (BPTP SulSel, 2018).

Komponen teknologi PTT yang dapat diterapkan petani yaitu komponen
teknologi dasar dan komponen teknologi penunjang/pilihan. Komponen teknologi
dasar meliputi varietas unggul baru, benih bermutu dan berlabel, pemberian bahan
organik, pengaturan populasi tanaman, pemupukan berdasarkan kebutuhan
tanaman dan status hara tanah, dan pengendalian OPT dengan pendekatan PHT.
Sedangkan komponen teknologi penunjang/pilihan meliputi pengolahan tanah

sesuai musim dan pola tanam, penggunaan bibit muda, tanam bibit 1-3 batang per
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lubang tanam, pengairan secara efektif dan efisien, penyiangan dengan
landak/gasrok, dan panen tepat waktu dan gabah segera dirontok (Balitbangtan,
2016). Penelitian ini menguji tingkat kesesuaian penerapan teknologi PTT padi
sawah sesuai dengan pedoman PTT padi sawah dengan bantuan kuesioner yang
terdiri dari komponen teknologi dasar dan komponen teknologi penunjang sebagai
indikatornya.

Penerapan teknologi yang menguntungkan akan lebih banyak terjadi jika
tingkat adopsi petani tinggi. Hasil penelitian yang dilakukan Sismiari, dkk. (2020)
yaitu tingkat adopsi inovasi PTT sistem tanam jajar legowo di Desa Palas Jaya
dan Pulau Tengah tergolong tinggi dengan presentasi 92,64 persen dan tingkat
pendapatan usahatani sebesar 18 juta rupiah pertahun (R/C rasio 4,26) dan
terdapat hubungan yang nyata antara tingkat adopsi inovasi PTT padi sawah dan
kesejahteraan rumah tangga petani padi sawabh.

Jika dalam diri seorang petani ada kesadaran akan perlunya perubahan,
maka inovasi yang diusulkan oleh penyuluh pertanian dapat diterapkan dalam
usahataninya. Pada akhirnya, diterapkan atau tidaknya suatu teknologi terletak
pada petani itu sendiri. Keputusan petani untuk mengadopsi suatu teknologi
ditentukan oleh faktor internal yang meliputi sikap dan tujuannya dalam
melakukan usahatani.

Berdasarkan referensi dari hasil penelitian Susilowati, dkk. (2017) bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara faktor umur dan faktor pengalaman
dengan adopsi PTT padi sawah. Sedangkan faktor pendidikan dan luas lahan,
tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan adopsi PTT padi sawah.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Ekalinda, dkk. (2019) yang
menyatakan bahwa umur dan luas lahan garapan memiliki nilai korelasi yang
lemah dengan adopsi teknologi PTT padi sawah, sedangkan untuk pendidikan
memiliki pengaruh yang sangat signifikan dalam memutuskan untuk mengadopsi
teknologi PTT padi sawah. Berbeda pula dengan penelitian Effendy dan Pratiwi
(2020) yang meneliti mengenai adopsi teknologi sistem tanam jajar legowo yang

menyatakan bahwa umur, tingkat pendidikan dan luas lahan tidak berhubungan
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dengan tingkat adopsi, namun sumber informasi, kegiatan penyuluhan dan sifat
inovasi ada hubungannya.

Berdasarkan beberapa referensi dan hasil penelitian terdahulu terkait
karakteristik petani yang dapat berhubungan dengan adopsi inovasi PTT padi
sawah, peneliti memutuskan untuk menggunakan umur, pendidikan formal,
pendidikan non formal, pengalaman usahatani, dan luas lahan sebagai variabel
bebas yang akan diteliti. Karakteristik petani diketahui dengan melakukan
wawancara langsung terhadap petani sasaran. Kemudian diuji menggunakan uji
konkordansi Kendall W untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
karakteristik petani dengan tingkat penerapan teknologi PTT padi sawah secara
simultan. Sedangkan hubungan secara parsial diuji menggunakan uji korelasi
Rank Spearman.



Peningkatan produksi dan
produktivitas padi sawah

SL-PTT padi sawah
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Karakteristik petani :

Umur (X1)
Pendidikan formal
(X2)

Pendidikan non
formal (X3)
Pengalaman
usahatani (X4)
Luas lahan (X5)

Hubungan

Uji konkordansi
Kendall W dan uji
korelasi Rank
Spearman

\ 4

Penerapan PTT (Y)
Komponen teknologi
dasar :

Komponen teknologi
penunjang:

Varietas unggul

Benih bermutu dan
berlabel

Pemberian bahan
organik

Pengaturan populasi
Pemupukan
berdasarkan
kebutuhan  tanaman
dan status hara tanah
Pengendalian ~ OPT
dengan  pendekatan
PHT

Pengolahan tanah
sesuai musim dan
pola tanam
Penggunaan bibit
muda (<21 hari)

Bibit ditanam 1-3
batang per lubang
tanam

Penyiangan  dengan
landak/gasrok
Pengairan berselang
Panen tepat waktu
dan gabah segera
dirontok

Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang peneliti ajukan dan
akan diuji kebenarannya dalam penelitian ini yaitu diduga karakteristik petani
(umur, pendidikan formal, pendidikan non formal, pengalaman usahatani, dan luas
lahan) memiliki hubungan yang signifikan baik secara simultan maupun parsial
terhadap penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) padi sawah di Desa

Pamarican, Kecamatan Pamarican, Kabupaten Ciamis.



